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The object of the study of the knowledge of the variety of the Qur’anic
reading is the Qur’an itself. The focus is on the difference of the
reading and its articulation. The method is based on the riwayat or
narration which is originated from the Prophet (Rasulullah saw) and
its use is to be one of the instruments to keep the originality of the
Qur’an. The validity of the reading the Qur’an is to be judged based
on the valid chain (sanad sahth) in accord with the Rasm Usmanit as
well as with the Arabic grammar. Whereas the qualification of its
originality is divided into six stages as follow: the first is mutawatir,
the second is masyhiir, the third is ahad, the fourth is syaz, the fifth is
maudi‘, and the six is mudraj. Of this six catagories, the readings
which can be included in the catagory of mutawatir are Qiraat Sab ‘ah
(the seven readings) and Qiraat ‘Asyrah (the ten readings). To study
this knowledge of reading the Qur’an (ilmu giraat), one is advised to
know about special terms being used such as qiraat (readings),
riwayat (narration), tariq (the way), wajh (aspect), mim jama‘, sukiin
mim jama‘ and many others.
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Pedahuluan

Seluruh ayat Al-Qur’an telah diriwayatkan secara mutawatir
baik secara hafalan maupun tulisan. Sementara dalam penulisan
atau periwayatannya tidak boleh bahkan dilarang keras secara
makna. Dengan demikian, ketika Rasulullah saw wafat, Al-Qur’an
telah sempurna dihafal dan ditulis dengan lengkap.'

Ketika khilafah pemerintahan Islam dipimpin oleh Usman bin
Affan, terjadi kekacauan terhadap eksistensi bacaan Al-Qur’an.

' Mahmid Syaltit, Al-Islam ‘Aqidah wa Syari'ah (Mesir: Dar al-Qalam,
1966), him. 507.
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Dengan merujuk dan berpedoman pada suhuf Abu Bakar, Usman
bin Affan berkoordinasi dengan panitia penulisan Al-Qur’an pim-
pinan Zaid bin Sabit. Panitia penulisan diperintahkan untuk menulis
Al-Qur’an dalam beberapa mushaf yang populer dengan sebutan
Masahif Usmaniyyah ( %Sk CGaladl ) dan ejaan tulisannya
populer disebut Rasm Usmani ( &4 &5 ). Oleh karena ejaan
tulisan Masahif Usmaniyyah merujuk pada suhuf yang dikumpulkan
pada zaman Abu Bakar r.a., dan suhuf Abu Bakar adalah mencakup
sab‘ah ahruf dan merupakan kodifikasi tulisan Al-Qur’an para
kuttab al-wahyi, berarti ejaan Rasm Usmani sesuai dengan ejaan
tulisan yang dipakai para penulis wahyu Rasulullah saw.

Di dalam sejarah perkembangan Qiraat Sab‘ah dan ragam qiraat
Al-Qur’an yang lain dapat diketahui bahwa masa keemasan eksis-
tensinya adalah mulai abad ke-1 hingga abad ke-9 Hijri, tepatnya
hingga masa Ibnu Jazari (w. 833 H/1429 M). Setelah itu hingga
dekade tahun 1970-an boleh dikatakan mengalami masa kemun-
duran atau paling tidak stagnan di dunia Islam termasuk Indonesia.
Hal ini tercermin dengan adanya fatwa Majma“ al-Buhii$ (Lembaga
Riset) Universitas al-Azhar, Kairo, pada Muktamar VI tanggal 20-
27 April 1971 yang di antara keputusannya adalah agar para
pembaca Al-Qur’an tidak hanya menggunakan bacaan riwayat Hafs
saja, demi menjaga ragam qiraat Al-Qur’an lain yang mutawatirah
dari kelupaan dan kemusnahan.?

Sejalan dengan fatwa ulama al-Azhar, Majelis Ulama Indonesia
Pusat pada tanggal 2 Maret 1983 juga merekomendasikan bahwa
Qiraat Tujuh wajib dikembangkan dan dipertahankan eksistensi-
nya.” Berangkat dari latar belakang tersebut tulisan ini mengete-
ngahkan kajian ringkas tentang Qiraat Sab‘ah dan memperkenalkan
istilah-istilah khusus dalam ilmu Qiraat.

Pengertian Qiraat
Kata al-gira’at (qiraat) merupakan bentuk plural dari kata al-
qird’ah ( 5\ 4) yang tidak lain adalah bentuk masdar dari fi‘il ga-

ra-'a ( ©523). Kata al-gira’at sendiri secara etimologi berarti

> Buhiis Qur’aniyyah, Majma‘ al-Buhii$ al-Islamiyyah al-Mu‘tamar al-
Sadis, IV (Kairo: asy-Syirkah al-Misriyyah 1i at-Tiba‘ah wa an-Nasyr, 1971),
hlm. 298.

* Kumpulan Fatwa MUI (Jakarta: Pustaka Panjimas,1984), hlm.152.
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ragam bacaan. Sedangkan secara terminologi, ada beberapa
pendapat ulama yang penting diperhatikan, di antaranya adalah
keterangan yang telah dirumuskan oleh Abu Syamah ad-Dimasyqi
(W. 665/1266):
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Qiraat adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara
melafalkan beberapa kosakata Al-Qur’an dan perbedaan pelafalannya
dengan menisbatkan pada orang yang meriwayatkan.

Dari definisi yang disebutkan, Abli Syamah tidak hanya meng-
anggap qiraat sebagai ragam artikulasi lafaz, namun dia juga meng-
anggap qiraat sebagai disiplin ilmu yang independen. Bahkan ia
juga menyebutkan secara tegas bahwa sumber keberagaman qiraat
bukan sebagai produk inovasi manusia, melainkan disandarkan
pada keterangan periwayatannya.

Apabila rumusan definisi Abii Syamah menekankan qiraat
sebagai sebuah disiplin ilmu yang independen, Manna‘ al-Qattan
dalam rumusan definisinya secara eksplisit mengukuhkan bahwa
qiraat tidak hanya sebagai sebuah disiplin ilmu, namun juga telah
berakumulasi dalam sebuah mazhab qiraat tertentu. Pemahaman al-
Qattan tidak jauh berbeda dengan as-Sabiuni, hanya saja rumusan
definisi yang disampaikan oleh as-Sabuni terlihat lebih lengkap
daripada rumusan yang ditawarkan al-Qattan. Berikut ini definisi
qiraat yang ditawarkan oleh al-Qattan.
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Qiraat adalah sebuah mazhab dari beberapa mazhab artikulasi (kosa-
kata) Al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang Imam Qiraat yang
berbeda dengan mazhab lainnya.

* Abii Syamah ad-Dimasyqi, Ibraz al-Ma ‘aniy min Hirz al-Amaniy fi al-
Qirda’at as-Sab * (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1980), hlm. 3.

> Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
hlm.170.
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Sedangkan Muhammad ‘Ali as-Sabiini mendefinisikan qiraat
sebagai berikut:
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Qiraat adalah salah satu mazhab dari beberapa mazhab artikulasi
(kosakata) Al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang Imam Qiraat yang
berbeda dengan mazhab lainnya serta berdasarkan pada sanad yang
bersambung pada Rasulullah saw.

Dari uraian di atas dapat diketahui aspek ontologi dan episte-
mologi disiplin ilmu qiraat. Obyek kajian (onfologi) ilmu qiraat
adalah Al-Qur’an al-Karim dari segi perbedaan lafaz dan cara
artikulasinya. Metode mendapatkan (epistemologi) ilmu qiraat ada-
lah melalui riwayat yang berasal dari Rasulullah saw. Sementara
aksiologi ilmu qiraat tidak tampak dalam beberapa definisi yang
disebutkan di atas. Namun az-Zarqani di dalam kitabnya Manahil
al- ‘Irfan mendefinisikan sebagai berikut:
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Qiraat adalah salah satu mazhab yang dipakai oleh salah seorang Imam
Qiraat yang berbeda dengan lainnya dalam hal membaca Al-Qur’an.

Menurut az-Zarqani, nilai guna (aksiologi) ilmu qiraat adalah
sebagai salah satu instrumen untuk mempertahankan orisinilitas Al-
Qur’an.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa:

1. Qiraat sudah merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri dan
tersusun secara sistematis dan mempunyai metode tertentu.

¢ Muhammad ‘Al as-Sabiini, A¢-Tibyan fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Irsyad, t.t.), hIm. 218.

7 Muhammad ‘Abd al-‘Azim az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an, Jilid 1. (Kairo: al-Halabi, t.t.), hlm. 405.
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2. Qiraat Al-Qur’an selalu disandarkan atau dinisbatkan kepada
Imam Qiraat.

3. Bacaan tersebut bukan didasarkan atas hasil ijtihad, tetapi ber-
landaskan kepada riwayat yang sanadnya bersambung sampai
kepada Nabi Muhammad saw.

4. Manfaat ilmu qiraat adalah sebagai salah satu instrumen untuk
mempertahankan orisinilitas Al-Qur’an.

Persyaratan Qiraat yang Diterima

Kajian ilmu yang berkaitan dengan sistem periwayatan bisa
dipastikan melibatkan banyak orang di dalamnya. Tidak menutup
kemungkinan dari sejumlah orang yang ikut berkecimpung dalam
kajian tersebut ada yang tidak memiliki kualitas keilmuan yang
baik. Karena problem inilah para ulama merumuskan beberapa
kualifikasi orisinilitas ragam qiraat sebagai standardisasi keabsahan
sebuah periwayatan suatu qiraat.

Eksistensi ragam qiraat sejak waktu turun wahyu sampai masa
terbentuknya semacam mazhab qiraat, banyak sekali versi qiraat
yang diriwayatkan oleh para qari’ di antaranya ada yang sesuai
dengan riwayat yang berasal dari Rasiilullah saw dan ada pula yang
menyimpang dari sistem periwayatan. Untuk itulah dibutuhkan
kriteria yang dapat digunakan untuk menilai sebuah qiraat, apakah
sah sebagai bacaan Al-Qur’an atau tidak. Menurut ulama ahli [lmu
Qiraat pada khususnya—sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu
Mujahid, dan didukung pula ahli ‘Ulum Al-Qur’an pada umum-
nya—ada tiga batasan yang dijadikan sebagai tolok ukur keabsahan
sebuah qiraat:®
1. Sanad yang sahih: suatu bacaan dianggap sahih sanadnya apa-

bila bacaan tersebut diterima dari salah seorang guru atau imam

yang jelas, tertib, tidak ada cacat, dan sanadnya bersambung
sampai kepada Rasulullah saw.

2. Sesuai dengan Rasm U$mani: suatu bacaan (qiraat) dianggap
sahih apabila sesuai dengan salah satu Rasm Masahif Usmaniy-
yah (Rasm Usmani).

¥ Az-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, hlm. 418.
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3. Sesuai dengan tata bahasa Arab; dengan catatan walaupun
hanya sesuai dengan salah satu bahasa dari suku bangsa Arab.’

Apabila sebuah qiraat telah memenuhi ketiga kualifikasi di
atas, qiraat tersebut baru bisa diketegorikan sebagai sebuah qiraat
yang sahih. Hal ini untuk membedakannya dengan beberapa qiraat
yang da ‘if, syaz, bahkan yang batil. Tidak benar jika ada pendapat
yang mengatakan bahwa syarat kesahihan sebuah qiraat tergantung
pada kepatuhannya kepada kaidah-kaidah ilmu nahwu. Sebab,
kaidah-kaidah ilmu nahwu yang disusun oleh manusia tidak bisa
dipakai untuk menentukan sahih atau da ‘if-nya susunan kalimat
kitab suci yang merupakan firman Zat Pencipta segala sesuatu.
Justru Al-Qur’an yang menjadi sumber inspirasi utama dari para
peletak kaidah-kaidah kebahasaan, dalam hal ini adalah ilmu
nahwu.'” Dengan demikian, prasyarat yang terakhir tidak dapat
diberlakukan sepenuhnya, sebab ada bacaan lafaz tertentu yang
tidak sesuai dengan tata bahasa Arab, namun karena sanadnya sahih
dan mutawatir, qiraatnya dianggap sahih.

Kualifikasi Orisinilitas Qiraat
Tinjauan dari segi sanad—menurut Imam as-Suyiiti, menukil

dari pendapat Ibn al-Jazart+—Xklasifikasi qiraat dalam enam ting-

katan,'" yaitu:

1. Mutawatir, yaitu sanad qiraat yang diterima oleh sejumlah
perawi yang tidak mungkin bersepakat bohong dari setiap
angkatan, dan sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah
saw.

2. Masyhur, yaitu qiraat yang memiliki sanad sahih, sesuai dengan
tata bahasa Arab dan sesuai dengan salah satu Rasm Masahif
Usmaniyah. Namun perawinya tidak sebanyak perawi qiraat
mutawatirah.

3. Ahad, yaitu memiliki sanad sahih, namun di dalamnya banyak
menyalahi kaidah tata bahasa Arab dan Rasm Usmani. Qiraat
pada tingkatan ini tidak populer dan hanya diketahui oleh orang-
orang yang benar-benar mendalami qiraat Al-Qur’an. Oleh

? Redaksi asli dalam rujukan: ,@;;}‘ijij,/;!léb/
19 Al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an, hlm. 177.
"' Al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, hlm. 430-431.
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karena itu tidak layak untuk diyakini sebagai bacaan Al-Qur’an
yang sah, seperti bacaan Ab1 Bakrah:
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4. Syaz, yaitu tldak mermhkl sanad sahih. Di dalamnya banyak
menyalahi kaidah tata bahasa Arab dan Rasm Usmani. Qiraat
pada tingkatan ini tidak dapat dijadikan pegangan dalam bacaan
yang sah, seperti bacaan Ibn al-Samaifa‘:
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5. Maudii’, yaitu qiraat yang disandarkan kepada seseorang tanpa
dasar, seperti giraat yang dikumpulkan oleh Muhammad bin
Ja‘far al-Khazza‘t , atau bacaan yang dinisbatkan kepada Abi
Hantfah.

6. Mudraj, yaitu bacaan yang disisipkan ke dalam ayat Al-Qur’an
sebagai tambahan yang biasanya dipakai untuk memperjelas
makna atau penafsiran, dan tentunya qiraat yang demikian tidak
dapat dlanggap sebagal bacaan yang sah, seperti bacaan Sa‘d
bin Waqqas ¢ e &5 ETAY5. Contoh lain:
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Namun, menurut hemat penulis, ada pembagian yang lebih
sederhana lagi dengan membagi qiraat menjadi dua, yaitu qiraat
mutawatirah dan qiraat syazzah. Penyederhanaan ini berangkat
dari suatu patokan bahwa yang dinamakan Al-Qur’an adalah
wahyu Allah yang mempunyai nilai kemukjizatan, yang ditu-
runkan kepada Nabi saw dan diriwayatkan secara mutawatir.
Berarti bila ada qiraat yang tidak diriwayatkan secara mutawatir
ia sudah kehilangan keabsahannya sebagai Al-Qur’an, dan ia
disebut qiraat syazzah.

Di kalangan ahli Al-Qur’an populer istilah yang disebut Qiraat
Tujuh, Qiraat Sepuluh dan Qiraat Empat Belas. Maksud dari istilah-
istilah tersebut adalah sebagai berikut:
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1. Al-Qira’at al-Sab* ( &) &I\ @A / Qiraat Sab ‘ah) adalah qgiraat
yang diriwayatkan oleh tujuh Imam Qiraat, yaitu, Nafi‘, Ibn
Kasir, Abii ‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Asim, Hamzah dan al-Kisa’1.

2. Al-Qirda’at al-‘Asyr ( 530 &%\8 / Qiraat ‘Asyrah) adalah
Qiraat Sab‘ah yang dilengkapi dengan tiga Imam Qiraat, yaitu
qiraat Ya‘qub, qiraat Khalaf, dan qiraat Yazid bin Qa‘qa‘ (Abi
Ja‘far).

3. Al-Qira’at al-Arba‘ ‘Asyr (b3 @3 YIS / Qira’at Arba‘ah
‘Asyr / Qiraat Empat Belas) adalah Qiraat ‘Asyrah ditambah
qiraat empat Imam Qiraat, yaitu qiraat Hasan Basri, qiraat Ibn
Mubhaisin, giraat Yahya al-Yazidi, dan giraat asy-Syanabuz)."

Akan halnya kualifikasi orisinilitas Qiraat Sab‘ah/Qiraat Tujuh,
mayoritas ulama menilai sebagai mutawatirah, sementara pihak lain
(sebagian ulama) tidak memperhitungkannya sebagai qiraat muta-
watirah. Az-Zarkasyl menyatakan, berdasarkan penyelidikan ilmi-
ahnya, bahwa Qiraat Sab‘ah diriwayatkan secara mutawatir dari
Rasulullah saw, dan sanad tujuh qiraat tersebut memang terdapat
dalam buku-buku qiraat, namun periwayatannya dari orang per
orang perawi.” Sedangkan dalam menilai kemutawatirannya, Jum-
hiir Ulama menilai bukan sekadar teori, tetapi merupakan fakta
amali yang menunjukkan betapa agungnya Al-Qur’an. Imam Mu-
hammad Abi al-Fadil Ibrahim secara jujur mengatakan:
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Qiraat Tujuh adalah giraat mutawdtirah yang disepakati oleh Jumhur."”

Tentang kemutawatirannya juga disebutkan oleh Ibn as-Subkt:

oo ox 2z oo
[ &

RS PR = T Sy el sl o | g s, ,y@)\ o ;{3\

12 Ad-Dimyati, Ithaf Fudald’ al- Basyar, him. 9.

13 Az-Zarkasyl, Al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, him. 83.

' Az-Zarkasyl, Al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, him. 318.

15 Az-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an, hlm. 428.
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Qiraat Tujuh adalah mutawatirah yang sempurna kemutawatirannya,
yakni dinukilkan dari Nabi Muhammad saw oleh sekelompok periwayat
yang tidak mungkin mereka bersepakat bohong.

Beberapa ulama memberikan batasan terhadap kemutawatiran
eraat Tujuh Ibnu Ha]lb memlamya darl seg1 sanad, menyatakan
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Qiraat Tujuh seluruhnya mutawatirah dalam hal selain yang berkenaan
dengan ada’, seperti al-mad, al-imalah dan tahqiq hamzah.

Sedangkan Ibn Syamah memberikan batasan berikut:
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Qiraat Tujuh adalah mutawatir sebatas pada gqiraat-giraat yang dise-
pakati oleh para tariq berdasarkan penukilan dari para Imam Qiraat.

Sementara itu al-Qadi Jalaluddin al-Bukhari menyifati Qiraat
Tujuh sebagai berikut:
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Qiraat itu terbagi kepada mutawatirah, dhdd dan syaz. Adapun qiraat
yang mutawatir adalah Qiraat Tujuh yang populer.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Qiraat Tujuh adalah qiraat mutawatirah, sedang kemutawatiran-
nya bukan sekadar teori, tetapi merupakan fakta amali, dan oleh
karenanya umat Islam wajib meyakininya.

2. Pendapat minoritas ulama yang menganggap bahwa sanad Qira-
at Tujuh adalah ahad, tidak mempunyai landasan yang kuat.

' Tbn Subki, Jam‘ al-Jawami‘, Juz 1 (Surabaya: Maktabah Ahmad bin
Nabhan, t.t.), hlm. 228.

7 Tbn Subki, Jam ‘ al-Jawami ‘, hlm. 228.

'8 As-Sabini, AI-Tibyan fi “Ulim al-Qur’an, hlm. 226.
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Sedangkan Qiraat Sepuluh ( &l &e)5dl ), sebagian ulama
menyatakan bahwa qiraat Tiga Imam (Abu Ja‘far, Ya‘qab, dan
Khalaf) tidak sampai mutawatirah, tetapi menurut Jumhur Ulama,
qiraat mereka mutawatirah. Bahkan menurut Syeikh ‘Abd al-Fattah
al-Qadi yang menukil pendapat Ibn al-Jazar1 di dalam kitab Munjid
al-Mugri’in, menyatakan:"
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Dewasa ini giraat mutawatirah selain Qiraat Sepuluh tidak akan dapat
ditemukan, namun apabila pada masa periode awal Islam tentu masih
mungkin didapatkan.

Adapun Qiraat Empat Belas ( s&e &2 W&l 531, masih menu-
rut Ibn al-Jazari, merupakan syaz. Artinya qiraat Empat Imam, yaitu
Hasan Basri, Ibnu Muhaisin, Yahya al-Yazidi, dan asy-Syanabuz
tidak dapat diakui sebagai bacaan Al-Qur’an yang sah, sebab memi-
liki nilai sanad yang syaz.*

Istilah-istilah Khusus dalam Ilmu Qiraat
Adapun istilah-istilah khusus yang biasa dipergunakan di dalam

ilmu qiraat adalah sebagai berikut:

1. Qira’at (3),381) atau gira’at: dipergunakan sebagai istilah untuk
menyebut suatu bacaan lafaz Al-Qur’an yang dinisbatkan kepa-
da seorang Imam. Dengan demikian, bila yang disebut adalah
Imam Qiraat, berarti tidak ada ikhtilaf bacaan untuk kedua
periwayat.”’ Sebagai contoh, jika ada bacaan suatu lafaz dinis-
batkan kepada nama Imam ‘Asim, maka disebut Qiraat ‘Asim.

2. Riwayat (3550 ) atau riwayah: dipergunakan pada bacaan lafaz

Al-Qur’an yang dinisbatkan kepada seorang perawvrawi dari
Imam Qiraat. Sebagai contoh, jika suatu bacaan lafaz dinisbat-

' Ad-Dimyati, Ithaf Fudald’ al-Basyar, hlm. 9.

» Ad-Dimyati, Ithaf Fudala’ al-Basyar, hlm. 9.

' Muhammad Salim Muhaisin, Al-Irsyadat al-Jaliyyah fi al-Qirda’at al-Sab*
min Tariq al-Syatibiyyah (Al-Azhar: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyyah,
1974), him. 13.
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kan kepada Hafs dari Imam ‘Asim, maka bacaannya disebut
Riwayat Hafs dari Imam ‘Asim.

3. Tarig ( 3u°R)): dipergunakan jika ada perbedaan bacaan suatu
lafaz yang dinisbatkan kepada seorang farig dari para perawi.”
Sebagai contoh, jika suatu bacaan lafaz dinisbatkan kepada
Imam asy-Syatib1 dari para perawi Hafs, maka bacaannya dise-
but menurut farig Imam asy-Syatib1 dari para perawi Hafs.

4. Wajah ( %3"): dipergunakan untuk menyebut bentuk-bentuk
bacaan yang berbeda yang diperbolehkan bagi seorang pembaca
untuk memilihnya.” Misalnya ketika terjadi hukum mad ‘arid
lis-sukiin, maka mempunyai tiga wajah bacaan, yaitu al-qasr (2
harakat), at-tawassut (4 harakat), dan at-tul (6 harakat). Dengan
demikian, seorang pembaca Al-Qur’an boleh memilih satu dari
tiga wajah bacaan yang diperbolehkan.

5. Mim jama‘ ( gl ): ialah mim ( » ) yang menunjukkan jama *
muzakkar, baik mukhatab (orang kedua jama‘) seperti &1 - A%
atau gdib (orang ketiga jama*) seperti ad >

6. Sukiin mim jama* ( &% 4R% ) dalah mim jama‘ dalam
keadaan mati atau di-sukiin. Misalnya, <)e ¢l

7. Silah mim jama‘ ( _gaalds 4da): dalah mim jama* di-dammah
dan dihubungkan dengan waw sukiin lafziyyah.” Misalnya, a¢]
e dibaca Sl sadd,

8. Dammah mzm]ama tanpa silah ( 414)-\9 e @a‘a-m A ): falah
mim jama ‘ yang di-dammah. Misalnya, (3% 3% agia

9. Idgam kabir ( 52-SVRE3Y) ): ialah peristiwa idgam-nya huruf
pertama yang hidup (berharakat) ke dalam huruf kedua yang
juga hidup (berharakat) dengan cara men-sukiin lebih dahulu

pada huruf pertama, kemudian di-idgam-kan atau dilebur menja-
di huruf kedua, sehingga praktek bacaannya menjadi huruf

* Mubhaisin, Al-Irsyadat al-Jalivyah fi al-Qird’at al-Sab‘, hlm.13.
» Mubhaisin, Al-Irsyadat al-Jaliyyah fi al-Qira’at al-Sab , him.13.
** Ahmad Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh. Cetke 1, Jilid 1 (Jakarta: Institut
PTIQ & 1IQ dan Darul ‘Ulum Press, 2005), hlm.28.
» Al-Qadi, "Abd al-Fattah, AI-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at as-
Sab * (Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Dar, 1983), hlm. 51.
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kedua yang di-tasydid.”® Misalnya, & al= dibaca as-StisT W alza

yakni ya ‘lamma.

Idgam sagir ( 5e50alAe3y) ): ialah peristiwa idgam-nya huruf

pertama yang mati ke dalam huruf kedua yang hidup (berhara-

kat).” Misalnya, & (s - dibaca oleh seluruh Imam Qiraat
dengan &L & (mir rabbika) - S323) dibaca Abii ‘Amr dan

Hisyam dengan ij ja ‘alakum.

Ha’ kinayah (433 ¢ ): ialah #a’ tambahan yang menunjukkan

mufrad muzakkar gaib (orang ketiga tunggal). Biasa juga dise-

but ha’ damir®® Misalnya, »3% - 4B L 431 |

Silah ha’ kindayah®” ( 43V1els 41a): jalah menghubungkan ha’

kindyah dengan waw/ya’ lafziyyah.” Misalnya, L o0 - de st

Tanpa silah ha’ kindyah’ ( 43Sk 41a2ie ) biasa juga disebut

qasr ha’ kinayah ialah ha’ kinayah yang tidak dihubungkan

dengan waw/ya’ lafziyyah. Misalnya, 3al'1aly |

Huruf mad ada 3 (tiga):

a. Alif (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa huruf
yang berharakat fathah. Misal, alif pada lafaz J@dan <lls

b. Waw sukiin (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa
huruf yang berharakat dammah. Misal, waw pada lafaz J3%:
dan lafaz &y 43),

c. Ya’ sukun (baik ada rasm atau tidak), sebelumnya berupa
huruf yang berharakat kasrah. Misal, ya’ pada lafaz J:8 dan
ya’ pada lafaz & 4.,

Panjang bacaan huruf mad adakalanya al/-gasr (2 harakat),
at-tawassut (4 harakat), dan al-tiil/al-isyba ‘ (6 harakat).”

6 Abii al-Qasim ‘Al bin ‘Usman al-Bagdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi’

(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), hIm.32.

77 Al-Bagdadi,. Siraj al-Qari’, him.33.
2 A1-Qadi, AI-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah, hlm.68.
¥ Silah ha’ kinayah biasa juga disebut isyba‘ ha’ kinayah atau mad ha’

kinayah.

0 Al-Bagdadi,. Siraj al-Qari’, hlm.45.
' Tanpa silah hd’ kinayah biasa juga disebut qasr ha’ kindyah atau ikhtilas

ha’ kinayah.
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15. Huruf Lein (c2M&a0s) ada 2 (dua):

a. Waw sukiin yang sebelumnya berupa huruf berharakat
fathah. Misal, bs s .

b. Ya’ sukin yang sebelumnya berupa huruf berharakat fathah.
Misal, \ =& »
Panjang huruf lein sama dengan huruf mad, yaitu adakala-

nya al-qasr (2 harakat), at-tawasut (4 harakat) dan at-til (6

harakat).

16. Al-mad (34°) menurut bahasa ialah tambahan, dan menurut
istilah mempunyai 2 arti, yaitu:

a. Memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein, ketika
huruf tersebut bertemu dengan huruf hamzah atau huruf
mati.

b. Meng-isbat-kan huruf mad alif dalam suatu kata (kalimah),
namun bunyi huruf mad tersebut tidak dipanjangkan mele-
bihi dari aslinya, yakni tetap dibaca 2 harakat.

Misalnya, lafaz &3 dalam Surah al-An‘am ayat 105,
Ibn Katsir dan Abii ‘Amr membaca lafaz tersebut dengan
mad, artinya meng-ishat-kan huruf mad (alif) sesudah -
(dal), yakni &
17. Al-gasr (<=3 ) menurut bahasa ialah tertahan, dan menurut
istilah mempunyai 2 (dua) arti, yaitu:

a. Tanpa memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein.
Maksudnya untuk huruf mad atau huruf /ein dipanjangkan
sebagaimana aslinya, yaitu 2 harakat.

b. Membuang huruf mad alif dari suatu kata (kalimah). Misal-
nya, lafaz &) bacaan Imam Tujuh selain Ibn Kasir dan
Abil ‘Amr adalah al-qasr, artinya membuang alif sesudah 2
(dal) yakni &3

2 Sayyid Lasyin dan Khalid Muhammad al-Hafiz, Tagrib al-Ma ‘ani fi Syarh
Hirz al-Amani fi al-Qira’at al-Sab * (Madinah: Maktabah Dar al-Zaman, 1413 H./
1992 M), him.63.

3 Al-Bagdadi, Siraj al-Qari’, him.60.

* Al-Qadi, Al-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah, him.72- 73.

» Al-Qadi, AI-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah, him. 73.
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Mad muttasil:* ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya
berupa huruf hamzah di dalam satu kata (kalimah).”’ Sebagai
contoh sla - &5 — <,

Mad Munfasil:* ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya
berupa huruf hamzah di lain kata (kalimah).” Misal,

Lo <
3%

ini\ﬁ/— oy
s -

Sat s b el

\e-j - do 2004,
Mad badal (J34%): jalah apabila ada huruf mad yang sebe-
lumnya berupa huruf hamzah (baik hamzah sabit atau hamzah
mugayyar). Contoh huruf mad yang sebelumnya berupa hamzah
sabit adalah V33 - 35'L (i3)8Ca%Y e . Contoh huruf mad yang
sebelumnya berupa hamzah mugayyar adalah (e (» ketika
dibaca yang dibaca dengan an-naql.”
Tashil hamzah baina-baina *' (& Giv SV i (e 356 Uil ):
ialah bacaan khusus huruf hamzah. Di dalam praktek apabila
hamzah berharakat fathah ( ) maka bunyinya antara hamzah
yang berharakat fathah dan alif (ha-samar). Apabila hamzah
berharakat dammah (s) maka bunyinya antara hamzah yang
berharakat dammah dan waw (hu-samar). Apabila hamzah ber-
harakat kasrah ( <) maka bunyinya antara hamzah yang ber-
harakat kasrah dan ya’ (hi-samar).*
Al-idkhal ( AV ) ialah peristiwa masuknya alif antara dua
hamzah (s)s-¢le-¢)e), sehingga hamzah pertama mempunyai
panjang bacaan 2 harakat.” Misal, J #3le « 13)ls ¢ 257,

36 Dalam Ilmu Tajwid biasa disebut Mad Wajib Muttasil.

7 Al-Bagdadi, Siraj al-Qari’, him.49.

% Dalam Ilmu Tajwid biasa disebut Mad Jaiz Munfasil.

* Mubhaisin, Al-Irsyadat al-Jalivyah fi al- Qira’at al-Sab‘, hlm. 25

* Sayyid Lasyin, Taqrib al-Ma ‘ant, him.65.

! Bacaan tashil hamzah baina-baina tidak bisa tepat kecuali di-musyafahah-

kan dengan guru ahli.

2 Sayyid Lasyin, Taqrib al-Ma ‘ant, him.71.
 Al-Qadi, AI-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah, hlm. 88.
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23. Al-ibdal (JXY) ialah peristiwa pergantian huruf.* Misal,
hamzah kedua pada 4 sldl (e di-ibdal-kan dengan ya’.
Artinya bacaan hamzah kedua diganti menjadi ya’.

24. Sakin mafsiil (<= (SKJ)) ialah apabila ada huruf sahih mati
di akhir kata (bukan huruf mad), sesudahnya berupa hamzah
gata‘ yang menjadi awal kata berikutnya.* Misal, (ale (- Sl
ad - JN5Na3 Arti waqaf pada sakin mafsil adalah waqaf pada
kata (lafaz) yang awalnya berupa hamzah qata®; sedang arti
wasal padanya adalah menyambung bacaan antara kata yang
awalnya berupa hamzah qata * dengan kata sesudahnya.

25. Lam ta‘rif / al-ta rif ( <uxs J/i=3) JY) jalah apabila ada "J "
masuk pada kalimah yang awalnya berupa hamzah qata o
Misal, =) W 5a - GWdyY') — 3537V Berarti lafaz aal’l— (ea )l dan
yang semisal tidak disebut lam ta ‘rif/al-ta rif.

26. Hukum s3% - ¢l5 - L& jalah hukum bacaan huruf lein yang
sesudahnya berupa hamzah khusus di tiga lafaz ini.*’ Artinya
huruf lein, tidak disebut mempunyai hukum ¢ | sekalipun
untuk riwayat Warsy ada kesamaan bacaan.

27. Tashil atau takhfif ( <ssd)/Jeldll) jalah peristiwa berubahnya
bunyi huruf hamzah yang meliputi tashil baina-baina — naql —
al-ibdal — dan — al-hazf (membuang hamzah) .*

28. Al-Isymam (sw3Y)) ialah memajukan kedua bibir ke depan
dengan tanpa suara, sebagai isyarat bahwa asal harakat hurufnya
adalah dammah, serta-merta sesudah huruf tersebut di-sukiin
karena diwaqafkan.” Bacaan al-isymam ini juga dipakai dalam

“ Al-Imam Abi Hafs Umar al-Ansari,. Al-Mukarrar fi ma Tawatara min al-
Qira’at al-Sab ‘ (Singapura: Al-Haramain li al-Tiba‘ah, t.t.), hlm.9.

* Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh. Cet.ke 1, Jilid I, hlm.148.

% Al-Dimyati, Ithaf Fudala' al- Basyar, hlm.59.

4 <Abd al-Fattah al-Qadi, Al-Budiir al-Zahirah fi al-Qird’at al-‘Asyr al-
Mutawatirah min Tariqai al-Syatibiyyah wa al-Durrah, Cet. ke I (Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabiy, 1981), hlm.24.

*® Al-Qadi, AI-Wafi fi syarh al-Syatibiyyah, him.110.

4 <Abd Allah bin ‘Abd al-Mu’min al-Wasiti, AI-Kanzu fi al-Qira’dt al- ‘Asyr
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah,1998), hlm.99.
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bacaan huruf o= pada lafaz L) ja/hlyo:Gall untuk Khalafy o=
sukiin yang terletak sebelum 2 (dal), misalnya 4225 untuk
bacaan hamzah dan al-Kisa’1; pada lafaz (i3 cs. untuk bacaan
Hisyam dan al-Kisa’1.

29. Ar-raum ( #32V) ialah melemahkan suara huruf yang berharakat
sehingga sampai tinggal sepertiganya; ketika pembaca mewa-
qafkan lafaz yang akhirnya berharakat dammah (marfii‘) atau
kasrah (majriir).”’ Digambarkan bahwa orang buta pun masih
dapat mencermati bacaan raum ini. Adapun al-ikhtilas adalah
melemahkan suara huruf yang berharakat sehingga tinggal dua
per tiganya, misalnya dammah » (ra’) 8% % dibaca al-ikhtilas;
artinya suara dammah L (ra’) dilemahkan sampai tinggal dua
per tiganya.™

30. Tashil hamzah baina-baina bi ar-raum /a5 M 203 (os b 5eed Jield)
( asla G G (%3 jalah huruf hamzah di akhir kata yang
dibaca tashil baina-baina, namun suaranya dilemahkan sehing-
ga sampai tinggal sepertiganya.”

31. Al-fath ( &4 ): ialah terbukanya mulut ketika pembaca Al-
Qur’an mengucapkan alif, bukan alif yang berharakat fathah
sebab alif tidak pernah menerima harakat.>

32. Imalah kubra (s>8 43&Y)): ialah bunyi alif yang diucapkan
antara fathah dan kasrah, dan antara alif dan ya’. Al-imalah al-
kubrd biasa juga disebut al-imalah al-mahdah (Aaadl 1Y)
atau idja‘ (¢\><=Y¥).” Di dalam pemakaian istilah, biasanya al-
imalah al-kubrd hanya akan disebut al-imalah saja.

0 Al-Ansari-al, Al-Mukarrar fi ma Tawatara min al- Qird’at al-Sab‘, hlm. 8.

! Al-Wasitt, Al-Kanzu, hlm.99

52 A1-Qadi, AI-Wafi fi Syarh asy-Syatibiyyah, hlm.203.

» Sayyid Lasyin, dan Khalid Muhammad al-Hafiz. Taqrib al-Ma‘ana fa
Syarh Hirz al-Amant fi al-Qira’at as-Sab‘, (Madinah: Maktabah Dar al-Zaman,
1413 H./ 1992), hlm. 107.

> Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, Jilid 11, him.28.

5 A1-Qadi, AI-Wafi fi Syarh asy-Syatibiyyah, hlm.140.
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Imalah sugra (s<=V141Y} ialah bunyi alif yang diucapkan
antara al-fath dan al-imalah al-kubra. Al-imalah ini juga biasa
disebut at-taqlil ((+E3) atau baina-baina (&= (9.

Imalah ha’ ta’'nis (<53 Locdioel 404): jalah bacaan al-imdlah
pada ha’ ta’nis dan huruf sebelumnya, ketika wagaf.’’” Misalnya
‘Wil dibaca kasyifeh. Kebalikan bacaan imalah ha’ ta’nis adalah

Tarqiq ra’ (¢'3V (333): bacaan tarqiq ra’ hanya dipakai untuk
riwayat Warsy yang menjadi ciri khas bacaannya, yakni bacaan
tipis pada huruf "Ra’" yang berharakat Fathah atau Dammah,
tentunya dengan syarat-syarat tertentu. Misal '3 dibaca
"khaira".>®

Tafkhim ra’ ( ¢))) &85 ): ialah bacaan tebal pada ra’. Untuk
bacaan ini bagi orang Indonesia tidak ada kesulitan, sebab Hafs
biasa mempergunakan bacaan ini.

Tagliz lam ( oV 53%5): jalah bacaan tebal pada lam. Misalnya
ketika pembaca Al-Qur’an mengucapkan lafaz & . Namun
dalam ilmu qiraat, bacaan ftagliz lam ini menjadi ciri khas
riwayah Warsy.” Misalnya lgm pada ai><a &= dibaca oleh
Warsy dengan fagliz, yakni la dibaca seperti lam-nya lafaz 4
Lawan bacaan dari tagliz lam adalah tarqiq lam.

Ya’ Idafah (A3%Y) ¢\)): ialah ya’ tambahan yang menunjukkan
mutakallim, yakni ya’ yang bukan sebagai /am fi ‘il dan bukan
sebagai kerangka kata.®® Misal 3334 - 3 dan lain-lain. Imam
Qiraat ada yang membaca fathah dan ada yang membaca sukiin
ya’ (s,

Ya’' za’idah (3333 ¢\3): ialah ya’ yang terletak di akhir kata,
namun tidak ada rasm-nya (tidak tertulis).®" Oleh karena itu di
antara bacaan Imam Qiraat berkisar antara membuang /hazf ya’
(W &a3a) dan ishat ya’ (s\ &AF) . Misalnya, _g'&3hda yang

% Al-Bagdadi,. Sirdj al-Qari’, hlm.103.

°7 Sayyid Lasyin, Taqrib al-Ma ‘ant, him.141.

% Ibn al-Jazari, An-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, Juz 11, hlm. 68.
% Tbn al-Jazari, An-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, Juz 11.,hlm.83.
% Sayyid Lasyin, Taqrib al-Ma ‘ant, him.160.

8! Fathoni, Kaidah Qiraat Tujuh, Jilid 11, hlm.140.
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membaca hazf ya’ (ad-da ‘i) dan ada yang membaca isbhat ya’
(ad-da‘v).

An-nagl (4J<3)): jalah memindahkan harakat huruf hamzah ke
huruf mati sebelumnya, kemudian hamzah (di dalam bacaan)
dibuang.” Misal, &1 33 dibaca gadaflaha, <& &) dibaca
innalinsana.

Saktah ( &£ ): ialah berhenti sejenak selama 2 harakat tanpa

nafas.® Misal, (sl (s dibaca man “" amana, o= ¥ 54 dibaca

fl saktah al"dl.

Tahqiq ((3:833)) biasa juga disebut <& y& (e (3835 jalah
bacaan yang tidak an-nagl/ dan juga tidak saktah. Lebih mudah
disebut bacaan biasa, sebab bunyi huruf hamzah tidak berubah
sebagaima bacaan Hafs. Misal, z¥ 1353 dibaca gad- aflaha,
o= Yibaca fil- ardi.

Zawdt al-ya’ ( £\A1&VEP ) dalah setiap alif asliyyah (bukan
za’idah) di akhir kata yang asalnya dari ya’. Kadang-kadang
terdapat pada akhir kata yang berharakat fi'il, misalnya — 53

&, atau isim, misal - s@5W baik ketika alif tersebut tertulis
dalam Masahif Usmaniyyah dengan bentuk ya’ sebagai-
mana s — s sk, maupun tetap tertulis dengan a/if, misal - /\&1a
Ly
Alif ta’nis (&343 GD): jalah setiap alif yang terdapat pada
wazan 8- Jxd- xd- Jxidan J=xd Misal, WS — Sl —

_ A_JLNS '65

Ru'iis al-ay (wsY1 (5 ): ialah alif yang terletak di setiap akhir
ayat dalam sebelas surat berikut: Taha, an-Najm, asy-Syams, al-
A‘la, al-Lail, ad-Duha, al-‘Alaq, an-Nazi‘at, ‘Abasa, al-Qiya-
mah dan al—Ma‘érij 06

Zir-ra’ (¢ # ) ialah alif di ujung kata yang asalnya dari
va’/alif ta’nis/alif yang tertulis dalam Masahif Usmaniyyah

82 A1-Qadi, AI-Wafi fi Syarh asy-Syatibiyyah, hlm.104.

8 Mubhaisin, Al-Irsyadat al-Jaliyyah fi al-Qird’at as-Sab‘, hlm.27.
% Al-Bagdadi,. Sirdj al-Qari’, hlm. 103.

% Sayyid Lasyin, Taqrib al-Ma ‘ant, him.125.

5 Al-Qadi, Al-Wafi fi Syarh al-Syatibiyyah, him.146.
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dengan bentuk ya’, dan terletak sesudah r@’, misalnya <l —
R

47. Ra’ mutatarrifah maksiirah (5,3& 43,%%¢))) ialah alif yang
terletak sebelum ra’ yang berharakat kasrah yang berada di
ujung kata. Misal, J\3) — & lail e % Apabila wagaf pada
kata yang semisal ,l3d), maka hukum r@’ bagi Imam Qiraat atau
perawi yang membaca al-imalah baik as-sugra maupun al-

=1 69

kubra, adalah tarqiq ra’.

Penutup

Ragam qiraat Al-Qur’an bukan didasarkan atas hasil ijtihad,
tetapi berlandaskan kepada riwayat dan sanad yang bersambung
sampai kepada Nabi Muhammad saw. Qiraat merupakan disiplin
ilmu yang berdiri sendiri, tersusun secara sistematis, dan mempu-
nyai metode tertentu. Ilmu qiraat merupakan salah satu instrumen
untuk mempertahankan orisinalitas Al-Qur’an.

Ragam qiraat Al-Qur’an, termasuk kajian keilmuannya, bagi
sebagian masyarakat Islam di Indonesia merupakan disiplin ilmu
yang baru bila dibandingkan dengan kajian Islam lainnya. Oleh
karena itu, wajar bila sebagian masyarakat belum mengenal ilmu
ini.[]
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